
6 

 

 

“PENGARUH PEMERIKSAAN INTERNAL (AUDIT INTERN) TERHADAP EFEKTIVITAS 
PENGENDALIAN INTERNAL DI KAMPUS STIE MALANGKUCECWARA MALANG” 

Author: Ardi Hermawan NPK: A.2013.1.32533 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Menurut Agustina dan Zaelani (2017) menyatakan bahwa pemeriksaan 

internal berpengaruh secara positif signifikan terhadap Efektivitas Pengendalian 

Internal PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Sukabumi. 

Menurut Meikhati dan Rahayu (2015) menyatakan bahwa secara parsial 

menunjukkan  bahwa peranan audit internal mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap efektivitas pengendalian internal. Pencegahan fraud yang dilakukan di 

Yayasan Internusa berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengendalian 

internal. Secara serempak peranan audit internal dan pencegahan fraud secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal di 

Yayasan Internusa.  

Menurut Anggraeni (2008) menyatakan bahwa variabel pengendalian 

intern mempengaruhi peran audit internal secara signifikan sedangkan variabel 

kinerja perusahaan mempengaruhi peran audit internal secara signifikan dan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara peningkatan kinerja perusahaan dengan 

pengendalian intern sebagai variabel moderating dipengaruhi peran audit internal. 

Menurut Wardah (2015) menyatakan bahwa variabel peran auditor internal 

berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal dan 

variabel kinerja auditor internal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

efektivitas pengendalian internal 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

1. Pengaruh 

Pemeriksaan 

Internal (Audit 

Intern) Terhadap 

Efektivitas 

Pengendalian 

Dena Eka 

Agustina,  Rizal 

Zaelani (2017) 

 Variable 

independent: 

pemeriksaan 

internal ( 

audit intern) 

 Variable 

 Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

Pemeriksaan 

Internal (Audit 

Intern) berpengaruh 
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Internal 

 

dependent: 

efektivitas 

pengendalia

n internal 

secara positif 

signifikan terhadap 

Efektivitas 

Pengendalian 

Internal PT. Bank 

Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. 

Kantor Cabang 

Sukabumi. 

2. Peranan audit 

internal dan 

pencegahan fraud 

dalam menunjang 

efektivitas 

pengendalian 

internal” (Studi 

Kasus Pada 

Yayasan Internusa 

Surakarta) 

Ety Meikhati, 

Istiyawati 

Rahayu (2015) 

 Variable 

independent: 

1. pemeriks

aan 

internal 

( audit 

intern) 

2. Pencega

han 

Fraud 

 Variable 

dependent: 

efektivitas 

pengendalia

n internal 

 Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis 

(H1), menunjukkan 

bahwa peranan 

audit internal 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

efektivitas 

pengendalian 

internal..  

 Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis 

(H2), menunjukkan 

bahwa pencegahan 

fraud yang 

dilakukan di 

Yayasan Internusa 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

efektivitas 

pengendalian 

internal. 

 Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis 

(H3), menunjukkan 

bahwa peranan 

audit internal dan 

pencegahan fraud 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

efektivitas 

pengendalian 

internal di Yayasan 

Internusa.  

 

3. Analisis pengaruh 

peran Auditor 

Internal terhadap 

pengendalian 

internal dan kinerja 

perusahaan 

Fitria Anggraeni 

(2008) 
 Variable 

independent

: audit 

internal 

 Variable 

dependent: 

pengendalia

n internal 

 Pengendalian intern 

mempengaruhi 

peran audit internal 

secara signifikan  

 Variabel kinerja 

perusahaan 

mempengaruhi 

peran audit internal 
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dan kinerja 

perusahaan 

secara signifikan 

dan terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

peningkatan kinerja 

perusahaan dengan 

pengendalian intern 

sebagai variabel 

moderating 

dipengaruhi peran 

audit internal. 

 

4. Pengaruh peran dan 

kinerja auditor 

internal terhadap 

efektivitas sitem 

pengendalian 

internal 

Nurul Wardah 

(2015) 
 Variable 

independent

: peran audit 

internal dan 

kinerja audit 

internal 

 Variable 

dependent: 

efektivitas 

pengendalia

n internal  

 Variabel peran 

auditor internal 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

efektivitas 

pengendalian 

internal 

 Variabel kinerja 

auditor internal 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap efektivitas 

pengendalian 

internal 

 

2.2 Kajian Literatur 

2.2.1 Pemeriksaan Internal 

Menurut Sawyers(2009) definisi audit internal adalah penilaian yang 

sistematis dan objektif yang dilakukan auditor internal terhadap operasi 

dankontrol yang berbeda-beda dalam organisasi untuk menentukan apakah: (1) 

informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan, (2) resiko yang 

dihadapi perusahaan telah teridentifikasi dan diminimalisasi, (3) peraturan 

eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa diterima telah diikuti, (4) 

kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi, (5) sumber daya telah digunakan 

secara efisien dan ekonomis, (6) tujuan organisasi telah dicapai secara efektif. 

Semua itu dilakukan dengan tujuan membantu anggota organisasi dalam 

menjalankan tanggung jawabnya secara efektif. 

Menurut Guidance Task Force (GTF) dalam Sawyers (2009) definisi audit 

internal yaitu aktifitas konsultasi dan keyakinan objektif yang dikelolah secara 

independen dalam organisasi dan diarahkan oleh filosofi penambahan nilai untuk 
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meningkatkan operasional organisasi. Audit tersebut membantu organisasi dalam 

mencapai tujuannya dengan menerapkan pendekatan yang sistematis dan 

berdisiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses pengelolahan 

resiko, kecukupan kontrol dan pengelolaan organisasi. 

Audit internal adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal 

audit perusahaan, terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan 

maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang telah ditentukan 

dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari ikatan 

profesi yang berlaku. Peraturan pemerintah misalnya peraturan di bidang 

perpajakan, pasar modal, lingkungan hidup, perbankan, perindustrian, investasi, 

dan lain-lain (Agoes 2013:204) 

Audit internal adalah sebagai suatu proses sistematis untuk menghimpun 

dan mengevaluasi bukti-bukti secara obyektif mengenai esensi tentang berbagai 

tindakan dan kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antar esensi 

tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya kepada 

pemakai yang berkepentingan (Halim.2001 : 1) 

Dari beberapa definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa audit 

internal merupakan proses audit internal yang bertujuan untuk menilai informasi 

dan operasi yang telah akurat dan dapat diandalkan, resiko yang dihadapi 

organisasi telah diidentifikasi dan diminimalisasi, kriteria operasi yang 

memuaskan telah dipenuhi, sumber daya telah digunakan secara efisien dan 

ekonomis, dan tujuan organisasi telah dicapai secara efektif. Elemen yang harus 

diperhatikan dalam melaksanaan audit, yaitu (1) proses yang sistematik, (2) 

menghimpun dan mengevaluasi bukti secara obyektif, (3) asersi tentang berbagai 

tindakan dan kejadian ekonomi, (4) menentukan tingkat kesesuaian, (5) kriteria 

yang ditentukan, (6) menyampaikan hasil-hasilnya, (7) para pemakai yang 

berkepentingan. Faktor-faktor pemeriksaan Internal yaitu (1) independensi, (2) 

keahlian profesional, (3) lingkup pekerjaan, (4) pelaksanaan pekerjaan audit, (5) 

pengelolaan bagian audit internal, (6) pengalaman kerja, (7) jumlah staff audit, (8) 

frekuensi audit, (9) teknologi audit yang digunakan. 
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2.2.2 Auditor Internal 

Menurut Institute of Internal Auditor dalam Sawyers (2009) difinisi auditor 

internal yaitu suatu aktivitas independen, objektif, dan pemberian konsultasi yang 

dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi-operasi organisasi. 

Seseorang yang membantu suatu organisasi mencapai tujuan-tujuannya dengan 

membawa pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan efektivitas pengelolalaan resiko, kecukupan kontrol dan 

pengelolaan organisasi. 

Auditor internal membantu manajemen dalam mendesain serta memelihara 

kecukupan dan efektivitas struktur pengendalian intern. Auditor internal juga 

bertanggung jawab untuk menilai kecukupan dan keefektifan dari masing-masing 

sistem pengendalian yang memberikan jaminan kualitas dan integritas dari proses 

pelaporan keuangan (Dewi dan Apandi, 2011) 

Auditor internal merupakan orang atau badan yang melaksanakan aktivitas audit 

internal. Auditor internal senantiasa berusaha menyempurnakan dan melengkapi 

setiap kegiatan dengan penilaian langsung atas setiap bentuk pengawasan untuk 

dapat mengikuti perkembangan yang semakin kompleks. (Wardah, 2015) 

Dari definisi yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa seorang auditor 

internal menunjukkan bahwa proses auditing dilakukan oleh seorang internal 

auditor dalam organisasi. Aktivitas internal audit menunjukkan seluruh aktivitas 

organisasi yang berada dalam lingkup internal audit dan jasa kepada organisasi. 

Seorang internal auditor internal wajib memiliki independensi dan objektivitas 

yang telah terterah jelas dilama kode etik pemeriksa internal. Internal auditor juga 

bertujuan untuk mengevaluasi seluruh aktivitas organisasi dan keefektifan 

pengendalian dengan penilaian yang independen dalam menemukan fakta dan 

melakukan penilaian serta tanggung jawab kepada manajemen. 

2.2.3 Peran Auditor Internal 

Menurut Sawyers (2009) peran auditor di sebuah organisasi sangat diperlukan. 

Auditor internal memiliki tanggung jawab sebagai penilai independen untuk 

menelaah operasional organisasi dan mengevaluasi kecukupan kontrol serta 
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efisiensi dan efektivitas kinerja organisasi. Auditor internal memiliki peranan 

yang penting dalam semua hal yang berkaitan dengan pengelolaan organisasi dan 

risiki-risiko terkait dalam menjalankan usaha. 

Menurut Hall (2006) dalam Wardah (2015) keterlibatan audit internal dapat 

ditinjau dari setiap tahapan dalam system development life cycle dan tujuan serta 

manfaat sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini pemeriksa internal sering diminta untuk memberikan 

keahliannya untuk mengevaluasi kelayakan sebuah proyek, kelayakan 

perencanaan sistem pengendalian internal dan kelayakan operasi. Tahap ini 

merupakan awal dari semua tahapan yang dilakukan pemeriksa internal 

b. Tahap Analisis Sistem 

Mensuplai laporan audit pada sistem yang akan diuji oleh tim studi. 

Pemeriksa internal dengan latar belakang pendidikan formal dan 

informalnya menunjukkan bahwa ia memiliki keahlian untuk melakukan 

analisis sistem. Pemeriksa internal akan melakukan survey sistem untuk 

memahami elemen penting dari sistem yang digunakan saat ini dan 

menentukan persyaratan sistem yang baru. 

c. Tahap Desain Sistem 

Pada tahap ini seorang pemeriksa internal bertanggung jawab sistem 

konseptual dan profesional bertanggung jawab terhadap sistem 

fisik(pekerjaan teknis) dengan mempertimbangkan bahwa setiap sistem 

harus dikontrol secara memadai. 

d. Tahap Implementasi Sistem 

Dalam tahap ini seorang pemeriksa internal harus terlibat dalam cara-cara 

berikut ini: 

1. Memilah-milah standar dokumen 

2. Memverifikasi kelayakan kontrol 

3. Review konversi sistem lama ke sistem baru 
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e. Tahap Pengoperasian Sistem 

Melakukan evaluasi dan menilai ketepatan pengendalian dalam operasi 

sistem. Pada tahap ini pemeriksa internal harus secara aktif memantau 

apakah tahap pengaplikasian sistem telah sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

2.2.4 Pengendalian internal 

Sebagaimana diketahui bahwa definisi Pengendalian Intern yang 

dikemukakan commite on Auditing Procedur American Institute of Carified 

Public Accountant (ICPA) adalah sebagai berikut : 

Pengendalian intern mencakup rencana organisasi dan semua metode serta 

tindakan yang telah digunakan dalam perusahaan untuk mengamankan 

aktivitasnya, mengecek kecermatan dan keandalan dari data akuntansinya, 

memajukan efisiensi operasi, dan mendorong ketaatan pada kebijakan-kebijakan 

yang telah ditetapkan pimpinan. 

Penjelasan tentang Pengendalian Intern dengan membedakan kedalam arti 

yang sempit dan dalam arti luas secara lengkap disebutkan : 

Dalam arti sempit Pengendalian Intern disamakan dengan “Internal 

Check” yang merupakan prosedur-perosedur mekanisme untuk memeriksa 

ketelitian dari data-data administrasi, seperti mencocokan penjumlahan Horizontal 

dan Vertikal. 

Dalam arti luas : Pengendalian Intern dapat disamakan dengan 

“Manajemen Control”, yaitu sesuatu sistem yang meliputi cara-cara yang 

digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengawasi/mengendalikan perushaan 

dalam pengertian Pengendalian Intern meliputi :setruktur organisasi, formulir-

formulir dan prosedur pembukuan dan laporan (Administrasi), budget dan standart 

pemeriksaaan intern dan sebagainya. 

Pencapaian tujuan perusahaan sangat dipengaruhi oleh pengendalian 

internal yang terselenggara dalam organisasi. Pengendalian internal berisikan 

kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk membantu manajemen dengan 

keyakinan mamadai bahwa perusahaan akan mencapai tujuannya, baik tujuan 
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jangka pendek maupun jangka panjang. Kebijakan dan prosedur tersebut secara 

bersama membentuk pengendalian internal organisasi. 

Pengendalian internal merupakan suatu proses dari aktivitas operasional 

organisasi dan merupakan bagian integral dari proses manajemen seperti 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian. 

Pengendalian internal terdiri dari lima komponen yang saling terkait yaitu 

sebagai berikut (Sawyers, 2009): 

a. Lingkungan pengendalian 

Komponen ini meliputi sikap manajemen disemua tingkatan terhadap operasi 

secara umum dan konsep kontrol secara khusus. Hal ini mencakup etika, 

kompetensi, serta integritas dan kepentingan terhadap kesejahteraan organisasi.  

b. Penetapan risiko 

Komponen ini telah menjadi bagian dari aktivitas audit internal yang terus 

berkembang. Penentuan risiko mencakup penentuan risiko di semua aspek 

organisasi dan penentuan kekuatann organisasi melalui evaluasi risiko. 

c. Aktivitas pengendalian 

Komponen ini mencakup aktivitas-aktivitas yang dulunya dikaitkan dengan 

konsep kontrol internal. Aktivitas-aktivitas ini meliputi persetujuan, tanggung 

jawab dan kewenangan, pemisahan tugas, pendokumentasian, rekonsiliasi, 

karyawan yang kompeten dan jujur, pemeriksaan internal dan audit internal. 

Aktivitas-aktivitas ini harus dievaluasi risikonya untuk organisasi secara 

keseluruhan. 

d. Sitem informasi dan komunikasi 

Komponen ini merupakan bagian yang penting dalam prosese manajemen. 

Manajemen tidak dapat berfungsi tanpa informasi. Komunikasi informasi 

tentang operasi kontrol internal memberikan substansi yang dapat digunakan 

manajemen untuk mengevaluasi efektivitas kontrol dan untuk mengelola 

operasinya. 

e. Pemantauan 

Pemantauan merupakan evaluasi rasional yang dinamis atas informasi yang 

diberikan pada komunikasi informasi untuk tujuan manajemen kontrol. 
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Berdasarkan buku “Auditing”, tiga tujuan pengendalian intern  adalah: “(1) 

keandalan informasi keuangan, (2)  kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 

yang berlaku, (3) efektivitas dan efisiensi operasi.” (Mulyadi, 2002:180) 

Tiga golongan tujuan diuraikan sebagai berikut: 

1.    Reliability of Financial Reporting (Keandalan Laporan Keuangan) 

Manajemen bertanggungjawab atas menyiapkan laporan keuangan untuk 

investor, kreditur, dan para pemakai lainnya. Manajemen mempunyai tanggung 

jawab baik hukum dan profesional untuk meyakinkan bahwa informasi tersebut 

disiapkan secara wajar dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

2.    Efficiency and Effectiveness of Operations (Efisiensi dan Efektivitas 

Operasional) 

Kendali dalam suatu organisasi dimaksudkan untuk mendorong 

penggunaan yang efektif dan efisien atas sumber dayanya, mencakup personil, 

untuk mengoptimalkan sasaran perusahaan. Bagian penting dari kendali ini adalah 

informasi yang akurat untuk pengambilan keputusan intern. Berbagai informasi 

digunakan untuk membuat keputusan bisnis. Bagian penting lainnya dari 

efektivitas dan efisiensi adalah melindungi aktiva dan arsip perusahaan. Aktiva 

fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan, atau hancur secara tidak 

sengaja kecuali jika mereka dilindungi oleh kendali yang cukup. Hal yang sama 

berlaku untuk aktiva non fisik seperti piutang dagang, dokumen penting (kontrak 

pemerintah yang rahasia), dan catatan (buku besar umum dan jurnal). Melindungi 

aktiva dan catatan tertentu telah menjadi makin penting sejak kehadiran sistem 

komputer. Sejumlah besar informasi yang disimpan pada media komputer dapat 

hancur jika tidak ada perhatian untuk melindungi mereka. Melindungi arsip juga 

mempengaruhi keandalan laporan keuangan. 

3.    Compliance With Aplicable Laws and Regulations (Kepatuhan Ketentuan 

Hukum dan Regulasi yang Diterapkan) 

Setiap kegiatan perusahaan tidak boleh bertentangan dengan ketentuan 

hukum dan peraturan yang berlaku, meskipun hukum dan peraturan tersebut tidak 

berkaitan secara langsung dengan kegiatan perusahaan. 
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Menurut Mulyadi (2002) Pendendalian internal dibagi menjadi 2 yaitu : 

a. Pengendalian intern akuntansi 

Pengendalian intern akuntansi merupakan bagian dari sistem pengendalian 

intern yang meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 

dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek 

ketelitian serta keandalan data akuntansi. 

b. Pengendalian Intern Administratif 

Pengendalian intern administratif meliputi struktur organisasi metode dan 

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan 

dipatuhinya manajemen. 

Beberapa pentingnya pengendalian internal sebagai berikut: 

a. Ditetapkan di ISA 400 „istilah sistem pengendalian internal berarti semua 

kebijakan dan prosedur yang diadopsi oleh manajemen entitas untuk membantu 

dalam mencapai tujuan manajemen memastikan perilaku tertib dan efisiensi 

bisnisnya termasuk kepatuhan terhadap kebijakan manajemen, pengamanan 

asset, pencegahan penipuan dan kesalahan, akurasi dan kelengkapan catatan 

akuntansi, dan persiapan tepat waktu informasi keuangan yang dapat 

diandalkan. 

b. Setiap orang dalam organisasi memiliki tanggung jawab untuk pengendalian 

internal. Pimpinan secara pokok bertanggung jawab dari sistem pengendalian 

internal, memberikan kepemimpinan dan arah untuk manajer senior. 

c. Pemeriksa internal tertarik dalam kontrol yang berhubungan dengan keandalan 

pelaporan keuangan. Auditor memiliki tanggung jawab yang signifikan untuk 

penemuan manajemen dan penipuan karyawan dan pada tingkat yang lebih 

rendah serta penemuan beberapa jenis tindakan ilegal lainnya. 

 

2.2.5 Efektivitas 

Menurut Anthony dan Vijay (2005) efektivitas adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan penentu apakah tujuan organisasi yang telah ditetapkan telah 

tercapai. Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau 
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target kebijakan. Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan 

atau sasaran yang harus dicapai.  

Contoh yang dapat dijadikan sebagai contoh dari nilai efektivitas dari 

kinerja perguruan tinggi yaitu seperti hasil kegiatan operasional dan laporan 

realisasi anggaran. Efektivitas juga menunjukkan kesuksesan atau keberhasilan 

perguruan tinggi tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, 

waktu) yang telah dicapai oleh manajemen atau organisasi, yang mana target 

tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. 

Menurut Anthony dan Vijay (2005) efektivitas dapat diukur dengan 

menggunakan beberapa pendekatan diantaranya sebagai berikut: 

a. Pendekatan kuantitatif akuntansi 

Digunakan untuk mendapatkan objektivitas dan independensi yang tinggi 

dari perguruan tinggi. Pengukuran pendekatan ini melalui penggunaan 

informasi akuntansi dan keuangan yang ada kelemahannya sehingga 

dibutuhkan pendekatan lain yaitu kuantitatif manajemen. 

b. Pendekatan kuantitatif manajemen 

Pendekatan ini menggunakan variabel kuantitatif yang bersifar non 

financial dan diluar sistem akuntansi. Pendekatan ini membantu 

perumusan masalah yang dihadapi sebagai alat analisa dalam pemecahan 

permasalahan serta memperjelas kesimpulan yang akan diambil analisis 

kuantitatif akuntansi. 

c. Digunakan sebagagi pelengkap hasil kedua pendekataan diatas, hasil 

analisa kualitatif digunakan untuk memperjelas kesimpulan yang akan 

diambil dari pendekatan diatas. Sedangkan untuk mengukur efektivitas 

pemeriksa internal dapat menggunakan teknik seperti memeriksa, 

membandingkan, memeriksa dokumen dasar, menganalisa, mengecek, 

menginspeksi, menghitung, menelusuri dan memverifikasi. 

2.2.6 Perguruan Tinggi 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 19 ayat 1 : “yang dimaksud 

perguruan tinggi adalah merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
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menengah mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, 

dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi ”. 

Selain itu perguruan tinggi juga mempunyai pengertian pendidikan pada 

jenjang yang lebih tinggi daripada pendidikan menengah di jalur pendidikan 

sekolah. Perguruan Tinggi di sini adalah tingkatan universitas yang terdiri atas 

sejumlah fakultas yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan/atau 

profesional dalam sejumlah disiplin ilmu tertentu. 

a. Tugas Perguruan Tinggi 

Secara umum tugas penyelenggaraan pendidikan tinggi saat ini 

bertambah berat karena paradigma baru seperti akuntabilitas, kualitas 

pendidikan, otonomi dan evaluasi diri pendidikan tinggi dipersyaratkan 

oleh masa depan yang menuntut aktualisasi keunggulan kemampuan 

manusia secara optimal, yang sementara ini masih “tersembunyi” dalam 

diri (hidden excellence in personhood). Prinsip-prinsip sebagaimana 

tersebut di atas dihadang oleh berbagai masalah krusial dalam strategi 

pengembangannya. Peradaban baru yang dijanjikan oleh abad baru ke 21 

menuntut perguruan tinggi untuk mampu menciptakan lulusan perguruan 

tinggi untuk berkinerja, sehingga dapat bertahan (survive) dan berkembang 

mencapai aktualisasi keunggulan secara optimal. Namun pada dasarnya 

strategi dalam mencapai cita-cita tersebut banyak ditentukan oleh visi dan 

kebijaksanaan (policy) pengambil keputusan dalam proses pengembangan 

pendidikan tinggi di perguruan tinggi bersangkutan (pimpinan perguruan 

tinggi). 

Secara khusus tugas perguruan tinggi dapat kita lihat dalam PP No. 

30 tahun 1990 tentang Perguruan Tinggi. Dalam ketentuan umum, Pasal 1 

ayat 2 : 

“Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan tinggi”. 

Selanjutnya dalam mukadimah Keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional nomor 603/O/2001 dinyatakan tugas perguruan tinggi adalah : 
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“…… berperan aktif dalam perbaikan dan pengembangan kualitas 

kehidupan dan kebudayaan, pengembangan ilmu pengetahuan, dan 

pengembangan pengertian dan kerjasama internasional untuk mencapai 

kedamaian dunia dan kesejahteraan lahir batin umat manusia 

berkelanjutan…”. 

Di situ dijelaskan bahwa selain diberi tugas untuk 

menyelenggarakan pendidikan tinggi, perguruan tinggi juga mengemban 

tugas pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia, 

pengembangan kerjasama internasional, kedamaian dunia dan 

kesejahteraan lahir batin umat manusia. 

b. Fungsi Perguruan Tinggi 

Pendidikan tinggi antara lain berfungsi untuk mempersiapkan 

peserta didik menjadi manusia yang memiliki perilaku, nilai dan norma 

sesuai sistem yang berlaku sehingga mewujudkan totalitas manusia yang 

utuh dan mandiri sesuai tata cara hidup bangsa. Dalam penelitian ini, 

peneliti ingin menyoroti wewenang para pengambil kebijakan di 

perguruan tinggi yang berkaitan langsung dalam kewenangannya 

menentukan kebijakan kerjasama luar negeri disatuan pendidikan 

perguruan tinggi untuk menguji sejauh mana peran pengambil kebijakan di 

Perguruan Tinggi dalam upaya peningkatan kerjasama luar negeri. 

Mengenai kewenangan penentuan kebijakan ini, PP No.30 tahun 1990 Bab 

I Pasal 1 ayat 8 tentang ketentuan umum mengatur sebagai berikut : 

“Perangkat kewenangan tertinggi dalam penentuan kebijakan 

adalah pimpinan perguruan tinggi sebagaimana ditetapkan di perguruan 

tinggi masing-masing”.  

Para pimpinan perguruan tinggi dengan wewenangnya bertugas 

untuk mengembangkan perguruan tinggi-nya ke luar dan ke dalam 

berdasarkan pedoman tertentu yang disebut statuta, yang termaktub dalam 

Bab I Pasal 1 ayat 7 tentang aturan umum perguruan tinggi yang berbunyi: 

“Statuta adalah suatu pedoman dasar penyelenggaraan kegiatan yang 

dipakai sebagai acuan untuk merencanakan, mengembangkan program dan 
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penyelenggaraan kegiatan fungsional sesuai dengan tujuan perguruan 

tinggi yang bersangkutan, berisi dasar yang dipakai sebagai rujukan 

pengembangan peraturan umum, peraturan akademik dan prosedur 

operasional yang berlaku di perguruan tinggi yang bersangkutan”. 

Statuta tersebutlah yang menjadi pedoman dan barometer 

keberhasilan dan kemajuan pengembangan perguruan tinggi dari salah satu 

upaya ke arah pengembangannya melalui kerjasama luar negeri. 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan model konsep yang dikembangkan, maka hipotesis yang dapat 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Pemeriksaan internal berpengaruh positif terhadap efektivitas 

pengendalian internal STIE Malangkucecwara Malang 

Ho : Pemeriksaan internal tidak berpengaruh positif terhadap efektivitas 

pengendalian internal STIE Malangkucecwara Malang 
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